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ABSTRAK 
Perusahaan fragrance di Tangerang ini merupakan perusahaan dibidang chemical 
yang memproduksi fragrance untuk berbagai macam aplikasi. Selama ini perusahaan 
belum menerapkan sebuah metode untuk pengadaan bahan baku. Salah satu bahan 
baku yang digunakan dalam produksi fragrance adalah HDN. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan usulan mengenai waktu dan jumlah pemesanan yang tepat untuk 
bahan baku HDN berdasarkan metode Period Order Quantity (POQ). Metode POQ 
digunakan karena metode ini secara umum dapat menjawab kondisi yang terjadi di 
perusahaan. Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan melakukan observasi 
secara langsung maupun mengumpulkan data sekunder berupa data penggunaan HDN 
selama tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode POQ 
memberikan angka POQ sebesar enam. Angka POQ diterapkan dalam rencana ke-
butuhan HDN selama 12 periode kedepan yang ditentukan dengan peramalan metode 
Linear Regression. Dalam 12 periode kebutuhan HDN, jadwal pembelian HDN 
sebanyak enam kali, artinya setiap satu kali pemesanan HDN sesuai dengan jumlah 
kebutuhan HDN selama 2 periode. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, POQ, Peramalan, MRP. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini persaingan di dunia usaha 
semakin ketat. Persaingan ini menuntut pihak 
manajemen perusahaan untuk mampu menen-
tukan langkah-langkah yang tepat dalam rang-
ka mencapai tujuan perusahaan. Secara umum 
tujuan perusahaan adalah tetap bisa bertahan 
dan berkembang ke arah yang lebih maju me-
lalui pengelolaan operasional perusahaan se-
cara efisien. Keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuan tersebut salah satunya ter-
gantung pada kemampuan manajemen dalam 
melakukan pengendalian. 
Pengendalian merupakan upaya pihak 
manajemen perusahaan agar tujuan yang akan 
dicapai sesuai dengan perencanaan. Pengen-
dalian dalam perusahaan sangat penting kare-
na akan mempengaruhi kelancaran operasio-
nalnya yang akan mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan. Salah 
satu pengendalian yang penting adalah pe-
ngendalian persediaan bahan baku karena 
persediaan merupakan unsur paling aktif da-
lam operasi perusahaan yang secara terus 
menerus diperoleh, diubah yang kemudian 
dijual kembali, (Rangkuti, 2007). Selain itu, 
akan menjadi resiko perusahaan jika tidak 
mampu melakukan pengendalian persediaan 
dengan baik yaitu pada suatu waktu tidak da-
pat memenuhi keinginan konsumen yang 
membutuhkan atau meminta barang atau jasa 
yang dihasilkan.  
Hal tersebut di atas menyebabkan pe-
rusahaan akan kehilangan kesempatan mem-
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peroleh keuntungan yang seharusnya didapat-
kan. Oleh sebab itu, perlu adanya pengen-
dalian persediaan yang efisien, yaitu berapa 
besar persediaan bahan baku perusahaan, 
berapa jumlah bahan baku yang dibeli, dan 
kapan mengadakan pembelian kembali. 
Pengendalian tingkat persediaan bahan 
baku bertujuan mencapai efisiensi dan efek-
tivitas optimal dalam penyediaan bahan baku 
sehingga di satu pihak kebutuhan operasi 
dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain 
pihak investasi persediaan bahan baku dapat 
ditekan secara optimal. 
Dalam menyelesaikan masalah pengen-
dalian persediaan, ada beberapa metode yang 
dapat diterapkan, yaitu: Economic Order 
Quantity, Analisis ABC, EOQ discount, dan 
Periode Order Quantity, (Herjanto, 2003). 
Menurut Ari Setiawan (2014) mengenai 
Analisis Perbandingan Metode Pengendalian 
Persediaan di PD. Mubbaroh Cahaya Megah; 
dalam penelitiannya dibandingkan metode 
perusahaan dengan Metode Economic Order 
Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity 
(POQ). Berdasarkan hasil perhitungan metode 
EOQ dan POQ menghasilkan keuntungan 
yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
perusahaan. Metode EOQ dapat memberikan 
penghematan biaya persediaan bahan baku 
hingga Rp. 26.715.000,- sedangkan metode 
POQ memberikan penghematan hingga Rp. 
35.234.000,-  
Sedangkan menurut Angger Wijayanto 
(2012) dalam Analisa Persediaan Material 
Pada Pembangunan Proyek Apartemen Guna 
Wangsa Surabaya, pengadaan material beton 
D13 menggunakan metode Period Order 
Quantity karena menghasilkan biaya pengada-
an paling  minimal dibandingkan dengan 
metode lain. Metode POQ menghasilkan 
biaya sebesar Rp. 3.481.551,- sedangkan 
metode Lot for Lot sebesar Rp. 3.494.900,- 
dan metode EOQ sebesar Rp. 9.580.384,- 
Berdasarkan penelitian ini jumlah pesanan 
berkala POQ merupakan jumlah yang sama 
dengan jumlah yang dibutuhkan selama bebe-
rapa periode suatu pesanan ekonomis sejak 
bahan yang dipesan diterima. 
Dalam penelitian ini peneliti akan me-
nerapkan Metode Period Order Quantity 
dalam pengendalian bahan baku HDN pada 
Perusahaan Fragrance di Tangerang yang 
dalam produksinya menggunakan HDN seba-
gai salah satu bahan baku. HDN diperoleh 
dari pemasok tetap. Untuk metode pengen-
dalian persediaan HDN di perusahaan ini 
masih manual, sehingga pernah mengalami 
kehabisan persediaan yang mengakibatkan 
tidak terpenuhinya permintaan konsumen. 
Peneliti tertarik untuk menganalisa kebutuhan 
HDN dengan metode POQ yang merupakan 
pengembangan dari metode EOQ untuk 
permintaan yang tidak seragam dalam bebera-
pa periode. Angka POQ menunjukkan jumlah 
periode waktu yang dicakup dalam setiap kali 
pemesanan. 
Dalam penelitian ini, permasalahan da-
lam pengendalian persediaan akan dititik-
beratkan pada: 
1. Berapakah jumlah pemesanan yang paling 
efektif? 
2. Kapan waktu pemesanan yang paling 
efektif? 
 
2.  METODA 
Langkah-langkah pada penelitian ini ada-
lah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikumpulkan secara langsung dan tidak 
langsung. Pengumpulan data langsung 
dengan penulis melakukan wawancara 
dan observasi langsung ke lapangan. 
Sedangkan pengumpulan data secara 
tidak langsung dengan studi literatur, 
mengumpulkan dan mempelajari data 
yang sudah ada sebelumnya. 
2. Pengolahan Data 
Data diolah dengan bantuan software 
WinQSB dan Microsoft Ecxel. 
3. Analisa Data 
Menganalisa hasil dari pengolahan data 
dari langkah sebelumnya. Pengolahan 
dari terdiri dari perhitungan jumlah 
periode pemesanan paling optimal ber-
dasarkan data pemakaian material pada 
tahun 2014. Dari angka POQ yang 
diperoleh, diterapkan dalam rencana 
pengadaan material selama 12 periode 
kedepan. Rencana kebutuhan bahan 
selama 12 periode ke depan didapatkan 
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dari hasil peramalan berdasarkan pe-
makaian bahan ditahun 2014. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan diberikan sehubungan de-
ngan hasil yang didapat dari penelitian 
yang telah dilakukan pada objek. Sedang-
kan saran yang diberikan merupakan 
usulan perbaikan bagi perusahaan secara 
umum dan objek penelitian secara 
khusus. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan angka POQ terdiri dari 
beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 
3.1 Pengumpulan Data 
Data yang akan diolah merupakan data 
pemakaian HDN selama tahun 2014. Berikut 
ini data konsumsi HDN selama tahun 2014: 
 
Tabel 1. Penggunaan Bahan Baku HDN 
selama 1 tahun 
Periode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rata-Rata/ Bulan
Jumlah (Kg) 600 609 618 627 636 645 655 664 673 682 681 700 649  
 
Dari tabel diketahui bahwa rata – rata 
penggunaan bahan baku per bulan = 649 Kg. 
Data pendukung lainnya: 
1).  Biaya pemesanan 
Biaya pemesanan merupakan keseluruhan 
biaya yang dikeluarkan mulai dari peme-
sanan hingga material sampai di gudang 
Perusahaan Fragrance di Tangerang. Se-
benarnya perusahaan menerapkan sistem 
DDP (Delivery Duty Paid), artinya semua 
biaya tambahan dalam pengadaan ma-
terial sudah termasuk dalam harga ba-
rang. Oleh karena itu biaya pemesanan 
disini merupakan biaya tambahan dalam 
pemesanan seperti biaya menelpon, biaya 
internet, dan tambahan biaya transportasi. 
Biaya pemesanan sebesar Rp 100.000 / 
pesanan. 
2).  Biaya penyimpanan 
Biaya penyimpanan ditetapkan sebesar 
10 % dari nilai material.  
3).  Harga barang 
Harga HDN / kg adalah Rp 140.000 
 
3.2 Perhitungan Angka POQ  
Angka POQ menunjukkan jumlah jumlah 
periode waktu yang dicakup dalam setiap kali 
pemesanan. Metode ini merupakan pengem-
bangan dari metode EOQ, untuk permintaan 
yang tidak seragam dalam beberapa periode 
(Herjanto, 2003). 
 
a).  Menentukan angka EOQ 
Karena angka POQ merupakan turunan 
dari metode EOQ, maka perlu melakukan 
perhitungan dengan metode EOQ terlebih 
dulu. 
 
 
 
D  = Jumlah kebutuhan  material  
    (unit/tahun) 
S  = Biaya pemesanan  (rupiah/pesanan) 
h  = Biaya penyimpanan (%t terhadap nilai  
    material) 
C  = Harga barang 
 
Diketahui: 
D  = 7790 Kg/tahun 
S  = Rp 100.000 
h  = 10% terhadap nilai material 
C  = Rp 140.000 
 
Rata-rata penggunaan per bulan = 649 Kg. 
 
 
 
 
 
 
 
Sehingga didapatkan jumlah pemesanan 
paling ekonomis tiap pemesanan adalah 
sebanyak 334 Kg. 
 
b).  Menggunakan EOQ untuk menghitung 
frekuensi pemesanan per periode. 
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c).  Menghitung angka POQ 
 
 
 
Jadi periode pemesan paling efektif 
pengadaan material HDN adalah 6 kali dalam 
12 periode. Artinya sekali pemesanan untuk 
mencukupi kebutuhan 2 periode. 
 
3.3  Menghitung Peramalan dari angka 
POQ 
Metode peramalan yang digunakan 
adalah Metode Linear Programming karena 
metode ini memberikan tingkat kesalahan 
yang lebih kecil daripada Metode Moving 
Average per 3 bulan dan Metode Soothing 
Exponential dengan tingkat keyakinan 95%. 
Berikut hasil peramalan kebutuhan HDN 
dalam 12 periode kedepan: 
 
Tabel 2. Peramalan Kebutuhan HDN Tahun 2015 
Periode Kebutuhan 
(Kg)Periode 1 706
Periode 2 715
Periode 3 724
Periode 4 733
Periode 5 742
Periode 6 750
Periode 7 759
Periode 8 768
Periode 9 777
Periode 10 786
Periode 11 794
Periode 12 803
Jumlah 9057  
Tabel 3 Jadwal Kebutuhan Material Periode 1 - 6 
 
 
Tabel 4 Jadwal Kebutuhan Material Periode 7 – 12 
Periode 7 8 9 10 11 12
Kebutuan Bersih 759 768 777 786 794 803
Rencana Penerimaan 1527 1563 1597
Proyeksi Persediaan 768 786 803  
 
 
3.4 Hasil analisa 
Berdasarkan analisa data, angka POQ 
yang didapat adalah 6. Hal ini berarti dalam 
12 periode, dilakukan pemesanan sebanyak 6 
kali. Setiap 1 kali pemesanan untuk memenu-
hi kebutuhan selama 12 periode. Jadi jadwal 
pembelian material HDN selama 12 periode 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5 Jadwal Pembelian Material 
Waktu 
Pembelian
Jumlah 
pembelian (Kg)
Periode 1 1421
Periode 3 1457
Periode 5 1492
Periode 7 1527
Periode 9 1563
Periode 11 1597  
 
4.  KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisa data yang telah di-
lakukan, dapat disimpulkan beberapa hal, 
yaitu : 
1. Dalam pengadaan material HDN, PT. 
Scentium Fragrance belum menerapkan 
metode pengadaan material; 
2. Pengadaan material dengan merode POQ 
menghasilkan angka POQ 6, artinya da-
lam 12 periode dilakukan pemesanan 
material sebanyak 6 kali. Setiap 1 kali 
pemesanan untuk memenuhi kebutuhan 
material selama 2 periode; dan 
3. Pembelian material dijadwalkan pada 
awal periode menjadi 6 periode dalam 1 
tahun yaitu periode 1 (1421 kg), periode 
3 (1457 kg), periode 5 (1492 kg), periode 
7 (1527 kg), periode 9 (1563 kg) dan 
periode 11 (1597 kg). 
 
4.2 Saran 
1. Perusahaan sebaiknya juga menetapkan 
titik pemesanan kembali (reorder point) 
atau dengan membuat kebijakan tentang 
jumlah safety stock untuk menghindari 
kekurangan atau kehabisan bahan baku 
utama. 
2. Pengelolaan persediaan perusahaan se-
baiknya menggunakan just in time untuk 
mengantisipasi kondisi ekonomi di masa 
mendatang. 
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